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ABSTRAK

STAREGI KOMUNIKASI INTERPERSONAL GURU DALAM
MEMBENTUK MOTIVASI INTRINSIK SISWA KELAS 3 SDN 67 KOTA
BENGKULU

Oleh:
Eva YuliYanti
2270201044

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan metode
pembelajaran interaktif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas 3 SDN
67 Kota Bengkulu dengan menggunakan perspektif teori komunikasi interpersonal
DeVito sebagai dasar analisis. Teori yang digunakan adalah teori komunikasi
interpersonal DeVito yang mencakup lima prinsip utama yaitu keterbukaan,
empati, kesetaraan, dukungan, dan sikap positif sebagai kerangka kerja untuk
menilai efektivitas komunikasi dalam pembelajaran interaktif. Metode penelitian
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif yang melibatkan seorang guru kelas
3 (Ibu Rumlah, S.Pd) dan 31 siswa kelas 3 (16 laki-laki dan 15 perempuan)
berusia 8 hingga 9 tahun sebagai partisipan. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi langsung terhadap implementasi pembelajaran interaktif dan analisis
perubahan pola komunikasi dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran interaktif dengan prinsip-
prinsip DeVito menghasilkan perubahan signifikan dari pola komunikasi yang
berpusat pada guru menjadi pola komunikasi yang berpusat pada siswa. Prinsip
keterbukaan dapat dilihat dari meningkatnya frekuensi siswa mengajukan
pertanyaan secara spontan dan keberanian siswa untuk menyampaikan kesulitan
dalam belajar, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan prestasi belajar
siswa.

Kata kunci: pembelajaran interaktif, prestasi belajar, komunikasi interpersonal,
teori DeVito, siswa sekolah dasar, pola komunikasi, pembelajaran berpusat pada
siswa, pendidikan dasar.
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RINGKASAN

Strategi komunikasi interpersonal guru dalam membentuk motivasi
intrinsik kelas 3 SDN 67 kota Bengkulu program studi ilmu komunikasi fakultas
ilmu sosial dan ilmu politik Universitas Muhammadiyah Bengkulu.

Penelitian ini didasari oleh bahwa penerapan metode pembelajaran
interaktif berhasil mengubah pola komunikasi dari yang berpusat pada guru
menjadi dialogis dan partisipatif melalui implementasi lima prinsip komunikasi
DeVito (keterbukaan, empati, kesetaraan, dukungan, dan sikap positif). Perubahan
ini terbukti meningkatkan hasil belajar siswa secara multidimensi meliputi aspek
kognitif (pemahaman konsep dan berpikir kritis), afektif (motivasi dan
kepercayaan diri), serta psikomotor (partisipasi dan komunikasi non-verbal),
sekaligus menciptakan lingkungan belajar transformasional yang memungkinkan
siswa berani mengambil risiko dan mengeksplorasi ide baru. Penelitian ini
memberikan kontribusi teoretis dalam menggabungkan teori komunikasi
antarpribadi dengan praktik pembelajaran interaktif, serta implikasi praktis bagi
peningkatan profesionalisme guru, sehingga disarankan agar prinsip-prinsip
DeVito diintegrasikan dalam program pengembangan profesional guru dan
kurikulum pendidikan guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah
dasar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif untuk mendalami teknik
komunikasi antarpribadi guru dalam membentuk motivasi interinsik siswa kelas 3
SDN 67 Kota Bengkulu yang berlokasi di Jalan Tutwuri No. 13, Surabaya,
Kecamatan Sungai Serut, Kota Bengkulu. Penelitian dilaksanakan selama tiga
bulan dengan pengumpulan data utama pada hari Senin, 22 Juni 2025, melibatkan
subjek penelitian yang dipilih melalui purposive sampling, yaitu guru kelas 3
sebagai informan utama, siswa kelas 3 sebagai informan pendukung, dan kepala
sekolah sebagai informan tambahan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi partisipan untuk mengamati pola komunikasi, penggunaan bahasa,
gestur, dan respons siswa terhadap komunikasi guru; wawancara mendalam semi-
terstruktur dengan wali kelas 3 untuk menggali strategi komunikasi dan
pemahaman motivasi internal siswa; serta dokumentasi berupa foto kegiatan
pembelajaran, rekaman audio, dan RPP yang mencerminkan pendekatan
komunikasi guru. Analisis data mengikuti model Miles dan Huberman yang
meliputi reduksi data, penyajian data dalam bentuk narasi dan tabel, serta
penarikan kesimpulan, dengan keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber
dan teknik serta pemeriksaan subjek untuk mengonfirmasi hasil analisis, sehingga
metodologi penelitian ini dapat diterima secara ilmiah sesuai dengan prinsip-
prinsip penelitian kualitatif yang valid dan reliabel.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembentukan karakter dan
kompetensi generasi penerus bangsa, di mana kualitas pembelajaran tidak
hanya ditentukan oleh kurikulum atau fasilitas yang memadai, tetapi juga
sangat dipengaruhi oleh kualitas interaksi dan komunikasi antara guru dan
siswa. Dalam konteks pendidikan dasar, khususnya di kelas 3 sekolah dasar
yang merupakan fase kritis transisi dari pembelajaran literasi dasar ke
pembelajaran yang lebih kompleks dan abstrak, peran komunikasi interpersonal
guru menjadi sangat vital dalam membentuk motivasi belajar siswa. Siswa
kelas 3 yang berada pada rentang usia 8-9 tahun sedang mengalami
perkembangan kognitif, emosional, dan sosial yang pesat, sehingga
membutuhkan pendekatan komunikasi yang tidak hanya menyampaikan materi
pembelajaran tetapi juga mampu membangun relasi yang mendukung
perkembangan holistik mereka.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak guru masih
menerapkan pola komunikasi yang bersifat satu arah, teacher-centered, dan
cenderung otoriter, yang tidak memberikan ruang bagi siswa untuk
mengembangkan potensi diri secara optimal. Kondisi ini berdampak pada
rendahnya motivasi belajar siswa, menurunnya partisipasi aktif dalam
pembelajaran, dan pada akhirnya berpengaruh negatif terhadap hasil belajar
mereka. Observasi awal di SDN 67 Kota Bengkulu menunjukkan indikasi
serupa, di mana sebagian siswa kelas 3 menunjukkan tanda-tanda kurangnya
antusiasme dalam belajar, ketergantungan tinggi pada reward eksternal, dan
kurangnya inisiatif dalam mengeksplorasi materi pembelajaran secara mandiri.

Motivasi intrinsik, yaitu dorongan dari dalam diri siswa untuk belajar
karena kesenangan, rasa ingin tahu, dan kepuasan pribadi tanpa bergantung
pada reward atau punishment eksternal, merupakan kunci keberhasilan

pembelajaran yang berkelanjutan dan bermakna. Berbeda dengan motivasi



ekstrinsik yang bersifat temporer dan bergantung pada stimulus eksternal
seperti nilai, hadiah, atau pujian, motivasi intrinsik menciptakan engagement
yang mendalam dan kecintaan terhadap proses belajar yang bertahan jangka
panjang. Pembentukan motivasi intrinsik ini sangat bergantung pada kualitas
komunikasi interpersonal yang terjalin antara guru dan siswa dalam proses
pembelajaran.

Komunikasi interpersonal yang efektif tidak hanya berfungsi sebagai
medium penyampaian informasi akademik, tetapi juga sebagai instrumen
pembentuk relasi emosional, pemberi dukungan psikologis, dan pembangun
kepercayaan diri siswa. Penelitian (Garcia-garcia, 2024) menunjukkan bahwa
tingkat komunikasi interpersonal yang baik berbanding lurus dengan
pencapaian akademis dan motivasi belajar siswa. Hal ini mengindikasikan
bahwa strategi komunikasi interpersonal guru memiliki peran strategis dalam
membentuk motivasi intrinsik siswa. Namun demikian, masih terdapat gap
yang signifikan antara pemahaman teoritis tentang pentingnya komunikasi
interpersonal dengan implementasi praktisnya di lapangan, khususnya dalam
konteks pendidikan dasar di Indonesia, serta minimnya kerangka kerja yang
konkrit dan aplikatif bagi guru dalam menerapkan komunikasi interpersonal
yang efektif.

Teori komunikasi interpersonal yang dikembangkan oleh Joseph DeVito
menawarkan kerangka kerja yang komprehensif dan aplikatif untuk memahami
dan meningkatkan kualitas komunikasi antara individu, yang memiliki
relevansi sangat kuat dengan konteks pendidikan. DeVito mengidentifikasi
lima aspek fundamental dalam komunikasi interpersonal yang efektif, yaitu
keterbukaan (openness), kesetaraan (equality), dukungan (supportiveness),
sikap positif (positiveness), dan empati (empathy). Keterbukaan dalam
komunikasi guru-siswa merujuk pada kesediaan guru untuk berbagi informasi
secara jujur dan transparan, menerima pertanyaan dengan terbuka, serta
mengakui keterbatasan pengetahuan, yang pada gilirannya membangun
kepercayaan siswa dan mendorong mereka untuk aktif bertanya dan

mengeksplorasi pengetahuan. Kesetaraan tidak berarti menghilangkan hierarki



guru-siswa, tetapi lebih pada pengakuan terhadap nilai dan martabat setiap
siswa sebagai individu yang memiliki hak untuk didengar dan dihargai
pendapatnya, sehingga siswa merasa memiliki ruang untuk berpartisipasi dan
berkontribusi dalam pembelajaran. Dukungan dari guru, yang diwujudkan
melalui pemberian bantuan, pujian yang konstruktif, dan penciptaan zona aman
untuk belajar, menjadi fondasi bagi berkembangnya kepercayaan diri dan
keberanian siswa untuk menghadapi tantangan akademik. Sikap positif guru
yang konsisten, yang ditunjukkan melalui bahasa motivasional, fokus pada
kemajuan, dan reframing kesalahan sebagai bagian dari proses belajar,
menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan mendorong siswa
untuk terus berusaha. Sementara empati memungkinkan guru untuk memahami
perspektif, kondisi emosional, dan kebutuhan individual siswa, sehingga dapat
menyesuaikan pendekatan komunikasi secara personal dan efektif. Kelima
aspek DeVito ini secara bersama-sama membentuk ekosistem komunikasi yang
kondusif bagi pembentukan motivasi intrinsik siswa, namun penerapannya
dalam konteks pendidikan dasar di Indonesia masih belum banyak diteliti
secara empiris dan sistematis.

Berdasarkan gap antara pentingnya komunikasi interpersonal guru dalam
membentuk motivasi intrinsik siswa dengan minimnya penelitian empiris yang
mengkaji implementasi teori DeVito dalam konteks pendidikan dasar,
khususnya di wilayah Bengkulu, maka penelitian ini menjadi sangat urgen
untuk dilakukan. SDN 67 Kota Bengkulu dipilih sebagai lokus penelitian
karena sekolah ini merepresentasikan karakteristik sekolah dasar negeri di
perkotaan dengan tantangan dan dinamika yang kompleks dalam proses
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif
bagaimana strategi komunikasi interpersonal guru berdasarkan lima aspek teori
DeVito—keterbukaan, kesetaraan, dukungan, sikap positif, dan empati—
diimplementasikan dalam praktik pembelajaran di kelas 3, serta bagaimana
kelima aspek komunikasi interpersonal tersebut berkontribusi dalam
membentuk dan meningkatkan motivasi intrinsik siswa. Dengan fokus pada

kelas 3 yang merupakan fase kritis dalam perkembangan akademik dan



sosial-emosional anak, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoritis dalam memperkaya kajian komunikasi pendidikan dengan
mengaplikasikan teori DeVito dalam konteks spesifik pendidikan dasar
Indonesia, sekaligus memberikan kontribusi praktis berupa rekomendasi
strategi komunikasi interpersonal yang efektif, terukur, dan aplikatif bagi guru
sekolah dasar berdasarkan kerangka kerja DeVito. Hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan program pelatihan
guru yang fokus pada peningkatan kompetensi komunikasi interpersonal,
penyusunan kebijakan pendidikan yang lebih humanis dan berpusat pada siswa,
serta mendorong transformasi paradigma pembelajaran dari yang bersifat
teacher- centered menuju student-centered yang lebih mendukung
perkembangan motivasi intrinsik dan kecintaan siswa terhadap proses belajar
sepanjang hayat.

Dalam konteks global, pendidikan diakui sebagai hak asasi manusia yang
fundamental dan menjadi kunci utama dalam mencapai pembangunan
berkelanjutan, mengurangi kemiskinan, serta meningkatkan kualitas hidup
masyarakat. Seiring perkembangan zaman, sistem pendidikan terus mengalami
transformasi untuk menyesuaikan dengan kebutuhan era digital dan tuntutan
abad ke-21, di mana teknologi informasi, kreativitas, kolaborasi, dan
kemampuan adaptasi menjadi kompetensi esensial yang harus dikuasai
generasi muda. Namun demikian, berbagai tantangan seperti kesenjangan akses
pendidikan, kualitas pengajaran yang belum merata, dan relevansi kurikulum
dengan dunia kerja masih menjadi isu krusial yang memerlukan perhatian
serius dari seluruh pemangku kepentingan untuk memastikan bahwa
pendidikan dapat berperan optimal sebagai motor penggerak kemajuan
bangsa.(Sayam & Fitriana, 2024).

Sistem Pendidikan Indonesia sebagai negara kepulauan dengan
banyaknya keragaman budaya dan kondisi geografis yang beragam,
menghadapi tantangan tersendiri dalam sistem pendidikannya. (Ari Annastasya
& Romadhan, 2024).Menurut data dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
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menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa di Indonesia masih terhambat oleh
berbagai masalah, terutama di tingkat sekolah dasar yang merupakan
basis penting dalam pembentukan karakter belajar.Kurikulum Merdeka yang
diterapkan secara bertahap di Indonesia menekankan pentingnya pembelajaran
yang berorientasi pada siswa dan pengembangan karakter. Salah satu aspek
penting dalam pelaksanaan kurikulum ini adalah kemampuan guru untuk
menjalin komunikasi yang baik dengan siswa.

Guru merupakan salah satu profesi yang memiliki peran sangat vital
dalam pembangunan sumber daya manusia dan kemajuan suatu bangsa.
Sebagai ujung tombak pendidikan, guru tidak hanya bertugas mentransfer
pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter, nilai, dan keterampilan peserta
didik agar menjadi individu yang berkualitas dan siap menghadapi tantangan
masa depan. Di Indonesia, profesi guru telah mengalami perkembangan yang
signifikan dari masa ke masa, mulai dari konsep guru tradisional hingga guru
profesional yang dituntut memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial,
dan profesional sesuai dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen. Namun demikian, tantangan yang dihadapi guru semakin
kompleks di era digital dan globalisasi ini, mulai dari tuntutan penguasaan
teknologi pembelajaran, pemerataan kualitas pendidikan antara daerah
perkotaan dan pedesaan, hingga kesejahteraan yang belum sepenuhnya
memadai. Oleh karena itu, peningkatan kualitas dan profesionalisme guru
menjadi agenda penting dalam upaya mewujudkan pendidikan berkualitas yang
merata di seluruh Indonesia.

Siswa merupakan peserta didik yang menjalani proses pembelajaran
formal di lembaga pendidikan untuk mengembangkan potensi diri,
pengetahuan, keterampilan, dan karakter yang diperlukan dalam kehidupan.
Sebagai generasi penerus bangsa, siswa memiliki latar belakang yang beragam
dari segi sosial, ekonomi, budaya, dan kemampuan akademik yang membentuk
keunikan setiap individu dalam proses belajar. (Cikka, 2019). Dalam
perjalanan pendidikannya, siswa tidak hanya dituntut untuk menguasai

berbagai mata pelajaran, tetapi juga menghadapi tantangan dalam



mengembangkan kemampuan berpikir kritis, bersosialisasi, dan beradaptasi
dengan lingkungan yang terus berubah. Keberhasilan siswa dalam pendidikan
sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti dukungan keluarga, kualitas
pengajaran, fasilitas sekolah, motivasi belajar, serta kondisi psikologis dan fisik
yang mereka miliki. Oleh karena itu, memahami latar belakang siswa secara
komprehensif menjadi penting bagi pendidik dan pemangku kepentingan
pendidikan untuk merancang strategi pembelajaran yang efektif, inklusif, dan
mampu mengakomodasi kebutuhan serta potensi setiap siswa secara optimal.

Teori yang digunakan teori devito komunikasi interpersonal yang
berhasil sebagai komunikasi yang ditandai dengan keterbukaan, empati, sikap
positif, dukungan, dan kesamaan. Interaksi antara guru dan siswa sangat
penting untuk kemajuan belajar siswa di dalam kelas. Komunikasi yang efektif
antara guru dan siswa akan membantu siswa dalam menyerap pembelajaran
dengan cara yang lebih baik dan efisien, terutama di sekolah yang menerapkan
sistem penuh sepanjang hari. Dewantoro (2017) berpendapat bahwa kurikulum
untuk program full day school dirancang untuk mencakup setiap aspek
perkembangan siswa, termasuk kemandirian belajar. Salah satu kurikulum
yang diterapkan di sekolah- sekolah dengan sistem penuh hari adalah
kurikulum 201 yang telah direvisi.

Strategi komunikasi interpersonal pendekatan komunikasi yang berfokus
pada pemyampaian pesan dengan menekankan nilai-nilai ekstral. (Aziz, 1970).
Strategi komunikasi interpersonal memerlukan pendekatan yang sederhana
namun efektif sesuai dengan tingkat perkembangan siswa.Pada usia ini, anak-
anak mulai belajar mengekspresikan perasaan dan pikiran mereka dengan lebih
jelas, sehingga penting untuk mengajarkan siswa keterampilan mendengarkan
aktif, seperti menatap mata lawan bicara dan tidak menyela pembicaraan.
Selain itu, penggunaan bahasa tubuh yang tepat, seperti tersenyum dan
mengangguk, juga perlu diajarkan agar siswa dapat memahami komunikasi
nonverbal. Aktivitas kelompok seperti diskusi kelas, permainan peran, dan
proyek kolaboratif sangat membantu siswa kelas 3 untuk melatih kemampuan

berkomunikasi, bekerja sama, dan menyelesaikan konflik dengan cara yang



konstruktif, sehingga mereka dapat membangun hubungan interpersonal yang
positif dengan teman sebaya dan orang dewasa di sekitar mereka.(Yuwono &
Anindita, 2024).

Guru dalam Membentuk Motivasi Intrinsik Guru memiliki peran krusial
dalam membentuk motivasi intrinsik siswa melalui berbagai pendekatan
pedagogis yang bermakna. Dengan menciptakan lingkungan belajar yang
suportif dan menantang, guru dapat menumbuhkan rasa ingin tahu alami siswa
serta hasrat untuk belajar demi kepuasan pribadi, bukan sekadar mengejar nilai
atau penghargaan eksternal.(Jurnal et al., 2025). Melalui pemberian otonomi
dalam proses pembelajaran, guru memungkinkan siswa untuk membuat pilihan
yang relevan dengan minat mereka, sehingga meningkatkan rasa kepemilikan
terhadap pembelajaran. Selain itu, guru yang memberikan umpan balik
konstruktif dan mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata dapat
membantu siswa menemukan makna dan tujuan dalam belajar. Ketika guru
menunjukkan antusiasme terhadap mata pelajaran dan membangun hubungan
yang positif dengan siswa, hal ini menginspirasi siswa untuk mengembangkan
motivasi internal yang berkelanjutan, yang pada akhirnya membentuk
pembelajar seumur hidup yang mandiri dan bersemangat dalam mengejar
pengetahuan.

Penelitian tentang strategi komunikasi interpersonal guru dalam
membentuk motivasi intrinsik siswa kelas 3 SDN 67 Kota Bengkulu ini sangat
penting dilakukan karena beberapa alasan konkrit dan mendesak. Pertama, data
empiris menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa kelas rendah di sekolah
dasar, khususnya kelas 3 yang merupakan fase transisi dari pembelajaran dasar
ke pembelajaran yang lebih kompleks, seringkali mengalami penurunan akibat
pendekatan pembelajaran yang masih bersifat teacher-centered dan kurang

memperhatikan aspek komunikasi interpersonal.

Kedua, masih banyak guru yang mengandalkan motivasi ekstrinsik
seperti reward dan punishment tanpa memahami bahwa motivasi intrinsik yang

bersumber dari dalam diri siswa jauh lebih efektif dan berkelanjutan untuk



mendorong keberhasilan akademik jangka panjang. Ketiga, belum banyak
penelitian di Indonesia, khususnya di wilayah Bengkulu, yang secara spesifik
mengkaji implementasi teori komunikasi interpersonal DeVito dalam konteks
pendidikan dasar dengan fokus pada pembentukan motivasi intrinsik,
sehingga penelitian ini mengisi gap teoritis dan praktis yang signifikan.
Keempat, hasil penelitian ini memberikan solusi konkrit dan aplikatif bagi guru
dalam meningkatkan kualitas komunikasi dengan siswa melalui kerangka kerja
yang jelas dan terukur berdasarkan lima aspek DeVito (keterbukaan,
kesetaraan, dukungan, sikap positif, dan empati), yang dapat langsung
diterapkan untuk mengatasi permasalahan rendahnya motivasi belajar siswa di
SDN 67 Kota Bengkulu khususnya dan sekolah-sekolah dasar di Indonesia
pada umumnya. Terakhir, penelitian ini memiliki implikasi strategis bagi
pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih humanis dan berpusat pada
siswa, sejalan dengan paradigma pendidikan abad 21 yang menekankan
pentingnya soft skills, komunikasi efektif, dan pengembangan karakter holistik

peserta didik sejak usia dini.

Motivasi intrinsik merupakan dorongan belajar yang muncul dari dalam
diri mereka sendiri tanpa bergantung pada reward eksternal. Pada usia sekitar
8-9 tahun ini, siswa-siswa menunjukkan keingintahuan alami yang tinggi
terhadap berbagai mata pelajaran, terutama ketika mereka merasa aktivitas
pembelajaran menyenangkan dan bermakna bagi kehidupan sehari-hari
mereka. Mereka cenderung lebih antusias mengikuti pelajaran ketika guru
mampu menghadirkan metode pembelajaran yang interaktif, seperti permainan
edukatif, eksperimen sederhana, atau kegiatan yang melibatkan partisipasi
aktif. Rasa percaya diri yang tumbuh dari keberhasilan menyelesaikan tugas-
tugas kecil juga memperkuat motivasi intrinsik mereka untuk terus belajar dan
mengeksplorasi pengetahuan baru. Lingkungan kelas yang supportif, di mana
siswa merasa aman untuk bertanya dan mencoba hal baru tanpa takut salah,
menjadi faktor penting dalam memelihara dan mengembangkan motivasi

belajar dari dalam diri mereka, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih



efektif dan menyenangkan.(Swastiningsih, 2024).

Komunikasi interpersonal memiliki peran vital dalam membentuk
motivasi intrinsik siswa. Melalui komunikasi yang berkualitas, guru tidak
hanya menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga membangun relasi
emosional yang mendukung perkembangan psikologis siswa. (Persuasif,
2024).Strategi komunikasi yang tepat dapat menumbuhkan rasa percaya diri,
kemandirian, dan keinginan belajar yang datang dari dalam diri siswa.(Tania et
al., 2024). Guru yang mampu berkomunikasi secara efektif akan menciptakan
iklim kelas yang supportif, di mana

Penelitian ini menganalisis bagaimana strategi komunikasi interpersonal
guru dalam membentuk motivasi intrinsik siswa. Motivasi intrinsik merupakan
dorongan dari dalam diri siswa untuk belajar tanpa adanya paksaan atau
imbalan eksternal, yang sangat penting untuk keberhasilan pembelajaran
jangka panjang. Penelitian akan mengeksplorasi aspek-aspek komunikasi guru
yang mampu membangkitkan rasa ingin tahu, kepercayaan diri, kemandirian,
dan kesenangan siswa dalam belajar. Hal ini mencakup bagaimana guru
memberikan penguatan positif, menciptakan iklim komunikasi yang terbuka,
menunjukkan empati, serta memberikan umpan balik yang konstruktif untuk
mendorong siswa termotivasi dari dalam dirinya sendiri.

Berdasarkan data observasi awal, siswa menunjukkan adanya perbedaan
yang cukup besar dalam tingkat partisipasi dan semangat terhadap kegiatan
belajar. Dari total 33 siswa di kelas 3, hanya sekitar 40% atau kurang lebih 13
siswa yang memiliki motivasi intrinsik dengan tingkat partisipasi dan semangat
belajar yang tinggi, sementara 60% sisanya atau sekitar 20 siswa belum
menunjukkan tingkat partisipasi dan semangat belajar yang memadai. Kondisi
ini mencerminkan kesenjangan motivasi yang cukup mencolok di dalam kelas,
di mana sebagian siswa menunjukkan antusiasme dan keterlibatan yang sangat
tinggi dalam proses pembelajaran, sementara sebagian lainnya tampak kurang
terlibat dan cenderung pasif, sehingga hal ini menjadi perhatian serius yang
perlu segera ditindaklanjuti melalui pendekatan pembelajaran yang lebih tepat

dan efektif.



Memilih SDN 67 Kota Bengkulu sebagai lokasi penelitian merupakan
langkah yang tepat mengingat guru-guru di sekolah tersebut telah memainkan
peran penting dalam menerapkan strategi komunikasi interpersonal yang
merujuk pada teori DeVito, sehingga membuka peluang besar untuk
meningkatkan motivasi intrinsik siswa di kelas 3. Kelima elemen dalam teori
tersebut, yakni keterbukaan, kesetaraan, dukungan, sikap positif, dan empati,
berfungsi secara menyeluruh untuk membangun suasana belajar yang kondusif
dan mendukung pertumbuhan motivasi intrinsik siswa secara optimal.
Keberhasilan penerapan strategi ini tidak hanya berpotensi mendorong
pencapaian akademik siswa, tetapi juga membantu membentuk karakter dan
kecintaan mereka terhadap proses belajar yang akan bertahan seumur hidup.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan sumbangan yang signifikan bagi
kemajuan praktik pendidikan yang lebih manusiawi dan efektif di tingkat dasar.

Fenomena ini menandakan bahwa diperlukan strategi komunikasi
interpersonal yang lebih efektif dari guru agar dapat membangun motivasi
intrinsik pada semua siswa. Berdasarkan identifikasi masalah spesifik yang
dilakukan melalui analisis awal di SDN 67 Kota Bengkulu, ditemukan
beberapa isu khusus yang berkaitan dengan interaksi sosial antara guru dan
motivasi diri siswa, khususnya pada kelas 3. Pemilihan kelas 3 sebagai fokus
penelitian didasarkan pada temuan bahwa siswa di tingkat ini mengalami
penurunan semangat belajar yang cukup signifikan, di mana rasa ingin tahu
mereka mulai berkurang dibandingkan ketika mereka masih berada di kelas 1
dan kelas 2. Dari total tiga kelas yang ada di kelas 3, hanya terdapat satu kelas
yang menunjukkan rendahnya motivasi intrinsik, sementara dua kelas lainnya
masih memiliki dorongan belajar yang relatif baik. Kondisi inilah yang
menjadikan penelitian ini relevan untuk dilakukan, yakni guna melihat lebih
dalam bagaimana guru dapat memanfaatkan komunikasi interpersonal secara
efektif sebagai upaya membangun kembali motivasi intrinsik siswa yang mulai
memudar.

Penelitian ini juga akan mengkaji hambatan dan tantangan yang dihadapi

guru dalam menerapkan strategi komunikasi interpersonal yang efektif di
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kelas 3 SDN 67 Kota Bengkulu. Dalam membentuk motivasi intrinsik seperti
jumlah siswa dalam kelas, latar belakang sosial ekonomi siswa yang beragam,
karakteristik individual siswa, serta keterbatasan waktu dan sumber daya dapat
mempengaruhi implementasi strategi komunikasi. Selain itu, penelitian akan
mengidentifikasi kompetensi komunikasi yang dimiliki guru, termasuk
kemampuan mendengarkan aktif, keterampilan bertanya, dan sensitivitas
terhadap kebutuhan emosional siswa yang berbeda-beda. Pemahaman terhadap
hambatan ini penting untuk merumuskan rekomendasi praktis bagi peningkatan
kualitas komunikasi guru- siswa.(Patmawati, Eka Sastrawati, 2025)

Namun, berdasarkan data, tidak semua guru memiliki pemahaman
mendalam tentang strategi komunikasi interpersonal yang efektif untuk
membentuk motivasi intrinsik. Banyak guru yang masih menerapkan pola
komunikasi satu arah atau cenderung menggunakan pendekatan yang sama
untuk semua siswa tanpa memperhatikan keunikan karakteristik masing-
masing. Di SDN 67 Kota Bengkulu, observasi awal mengindikasikan adanya
variasi dalam cara guru berkomunikasi dengan siswa kelas 3, mulai dari yang
sangat dialogis hingga yang cenderung instruktif. Kondisi ini menimbulkan
pertanyaan tentang strategi komunikasi interpersonal seperti apa yang paling
efektif dalam membentuk motivasi intrinsik siswa, terutama pada siswa kelas 3
yang masih dalam tahap pembentukan sikap terhadap belajar.

Hasil dari penelitian ini strategi komunikasi interpersonal guru yang
optimal dalam membentuk motivasi intrinsik siswa kelas 3 sekolah dasar.
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui observasi, wawancara
mendalam, dan analisis dokumen, penelitian akan menghasilkan temuan
empiris yang dapat dijadikan referensi bagi pengembangan profesionalisme
guru, khususnya di SDN 67 Kota Bengkulu dan sekolah dasar lainnya. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis terhadap kajian
komunikasi pendidikan serta praktis dalam meningkatkan kualitas interaksi
guru-siswa yang berdampak pada peningkatan motivasi belajar dan prestasi

akademik siswa di tingkat sekolah dasar.
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